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PENGANTAR PENULIS

Tak terbantahkan lagi bahwa negeri kita amat kaya budaya tradisional.
Setiap etnik di nusantara ini memiliki pola primordialnya masing-masing. Pola
yang khas, yang lahir dari pengalaman dan pengetahuan mendalam yang
kemudian menghasilkan banyak bentuk sebagai perwujudan dari pola pikir
mereka. Pola pikir nenek moyang kita, yang mana dari merekalah kita berasal dan
berkembang. Pola-pola ini sering kali bersifat tersirat, dan terbalut oleh simbol-
simbol, tetapi banyak pula artefak dan fosil yang dapat menuntun kita dalam
mengungkap yang tersirat tersebut.

Dalam penelitian ini, penulis menggali warisan nenek moyang Sunda dari
artefak budaya berupa gaya bahasa babalikan pungkas-muhu (repetisi anadiplosis)
yaitu berupa perulangan bunyi, suku kata, kata atau bahkan frasa yang digunakan
sebagai akhir sebuah larik digunakan pula sebagai bunyi, suku kata, kata atau
bahkan frasa pada awal larik selanjutnya, yang terdapat dalam kawih kaulinan
budak dan pokoe jampe. Oleh karena gaya bahasa dapat artikan sebagai cara
mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa
dan kepribadian pemakai bahasa, maka penulis yakin bahwa di dalamnya ada
makna dan hakikat yang terkemas dalam bentuk gaya bahasa tersebut.

Gaya bahasa babalikan pungkas-muhu ini merupakan sebuah simbol dari
masyarakat pramodern Sunda. Simbol yang berupa cangkang (kemasan) dari
sebuah teks yang terkadang alpa untuk ditafsirkan keberadaannya. Padahal setiap

bentuk yang menandai sesuatu hal di luar perwujudan dirinya, dapat dianggap



sebagai simbol. Simbol ini merupakan perwujudan dari peradaban masyarakat
pramodern Sunda. Simbol dibuat dengan pengerahan Jiwa yang berpasrah kepada
Tuhan sebagai mahluk tak berdaya. Babalikan pungkas-muhu dibuat untuk
menyimbolkan makna dan hakikat yang sengaja disiratkan oleh seniman
pramodern Sunda. Selain itu, simbol ini juga dibuat untuk memenuhi fungsi ritual,
yang diyakini dapat menjadi media penghimpun daya-daya transenden.

Penulis tak ingin menunggu orang lain (bangsa lain) menggali simbol-
simbol nenek moyang kita, dan memaknai diri kita. Oleh sebab itu, penulis
berupaya untuk menggali makna serta mendokumentasikan kembali pengetahuan
dan nilai-nilai masa lampau yang bersifat multidimensional yang terkandung
dalam gaya bahasa babalikan pungkas-muhu ini dalam sebuah penelitian folklor
dengan menggunakan pendekatan hermeneutika.

Penulis menyadari banyaknya kekurangan, dan kealpaan yang terdapat
dalam penelitian juga dalam laporan yang penulis kemas sebagai sebuah skripsi
ini. Untuk itu, penulis menerima saran dan kritik dari segala pihak, demi
perkembangan ilmu dan pengetahuan kita semua. Semoga penelitian yang penulis

tuangkan menjadi sebuah skripsi ini dapat terus berkembang dan senantiasa

bermanfaat.

Bandung, Agustus 2008

Penulis
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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul Babalikan Pungkas-Muhu (Repetisi Anadiolosis)
sebagal Simbol Seni Pramodem Sunda (Kajian Hermencutika terhadap Kawih
Kaulinan Budak dan Poko Jampe) ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan penulis
terhadap artefak budaya Sunda yang berbentuk gaya bahasa babalikan pungkas-
muhu yang merupakan perulangan bunyi, suku kata, kata atau bahkan frasa akhir
sebuah larik yang digunakan kembali sebagai awal bunyi, suku kata, kata atau
bahkan frasa larik selanjutnya, Penelitian ini penulis lakukan sebagai upaya
inventarisasi dan dokumentasi babalikan pungkas-muhu, gaya bahasa yang
terdapat dalam kawih kaulinan budak dan poko jampe sebagai bentuk folklor lisan
Sunda. Kemudian, menggali makna dan hakikat simbol yang dapat
merepresentasikan pola pikir komunitas penghasil simbol tersebut yaitu
masyarakat pramodern Sunda. '

Penelitian deskriptif yang dilakukan ini bersifat kualitatif Interpretasi
sinkronik yang penulis lakukan berupaya menafsirkan simbol berdasarkan pada
latar atau habitat budayanya sendiri. Secara sederhana penelitian dilakukan dalam
tiga tahap: pengumpulan data, analisis, dan penulisan laporan.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa fungsi simbol dalam
masyarakat pramodemn Sunda adalah sebagai media penghimpun daya-daya
(transenden). Interpretasi penulis terhadap simbol yang berupa gaya bahasa
babalikan pungkas-muhu ini adalah mengenai emanasi Tuhan vang kemudian
menghasilkan pluralitas, pluralitas menghasilkan hal-hal yang paradoks, dan hal-
hal (dvalisme atau alam papasangar) yang paradoks ini dapat menghadirkan
entitas ketiga yaitu daya-daya (transenden) yang diperlukan manusia untuk
memperoleh keseimbangan hidup. Bagi manusia pramodern, dirinya adalah
bagian dari alam semesta, dan semesta itu hidup sebagaimana ada kehidupan yang
dijalani oleh dirinya.

Hal ini merupakan wujud dari sistem kepercayaan dan pengetahuan
masyarakat pramodern Sunda, pola pikir nenek moyang kita, yang mana dari
merekalah kita lahir dan berkembang. Meneliti simbol-simbol kebudayaan
tradisional yang berwujud gaya bahasa belum banyak dilakukan, padahal seperti
apa yang dikatakan oleh para ahli bahasa Gorys Keraf, Henry Guntur Tarigan,
Ahmad Badrun, dan Yus Rusyana bahwa gaya bahasa adalah bentuk ungkapan
diri melalui bahasa, yang dapat pula membangkitkan imajinasi, dan digunakan
untuk mencapai efek tertentu. Oleh karena itu, kita dapat menggali banyak hal
terutama yang berkaitan dengan sejarah diri kita melalui gaya bahasa,
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